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Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif (causal comparatif) 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar biologi siswa akibat 
keterlaksanaan praktikum di kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap. Hipotesis 
penelitian ini yaitu ada perbedaan hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Panca Rijang dengan SMA Negeri 1 Pangsid. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh SMA Negeri di Kabupaten Sidrap yang terdiri dari sembilan SMA 
negeri namun yang dipilih yaitu SMA Negeri 1 Panca Rijang dan SMA Negeri 1 
Pangsid. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA4 SMA Negeri 1 Panca 
Rijang dengan jumlah siswa 37 orang dan siswa kelas XI IPA6  SMA Negeri 1 
Pangsid dengan jumlah siswa 35 orang. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan angket yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 
praktikum dan tes evaluasi belajar untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
biologi siswa. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata 
keterlaksanaan praktikum biologi kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
sebesar 61,35 berada pada kategori sedang dan hasil belajar  rata-rata 61,36 
berada pada kategori sedang. Analisis statistik inferensial yang digunakan ada 
tiga, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Analisis data 
menggunakan uji t (sig. 2-tailed) 0,006 ≤  0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar biologi kelas XI SMA Negeri 1 Panca Rijang dengan SMA Negeri 1 
Pangsid di Kabupaten Sidrap. Perbedaan hasil belajar tersebut disebabkan 






This research is a causal comparative study (causal comparative) which aims to 
determine differences in student biology learning outcomes due to the implementation of 
practicum in class XI SMA Negeri in Sidrap Regency. The hypothesis of this research 
is that there is a difference in the biology learning outcomes of class XI students of SMA 
Negeri 1 Panca Rijang and SMA Negeri 1 Pangsid. The population of this study were 
all public high schools in Sidrap Regency, which consisted of nine public high schools, 
but the ones selected were SMA Negeri 1 Panca Rijang and SMA Negeri 1 Pangsid. 
The samples of this research were students of class XI IPA4 at SMA Negeri 1 Panca 
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Rijang with 37 students and class XI IPA6 at SMA Negeri 1 Pangsid with 35 
students. Data were collected using a questionnaire which aims to determine the level of 
practical implementation and learning evaluation tests to obtain data on student 
biology learning outcomes. Data were analyzed using descriptive statistical analysis 
and inferential analysis. The results of the descriptive analysis show that the average 
implementation of the biology lab class XI SMA Negeri in Sidrap Regency is 61.35 in 
the medium category and the average learning outcomes of 61.36 are in the medium 
category. There are three inferential statistical analysis used, namely the normality test, 
homogeneity test, and hypothesis testing. Data analysis using t test (sig. 2-tailed) 0.006 
≤ 0.05, so Ho is rejected and H1 is accepted. Based on the results of the study it can be 
concluded that there are differences in the results of learning biology class XI SMA 
Negeri 1 Panca Rijang with SMA Negeri 1 Pangsid in Sidrap Regency. The difference 
in learning outcomes is due to the different levels of practicum implementation for each 
school in Sidrap Regency. 
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Media pembelajaran merupakan bagian penting yang tidak dapat terpisahkan dari 
dunia Rendahnya mutu pendidikan dari berbagai jenjang pendidikan menjadi salah satu 
hambatan dalam penyediaan sumber daya manusia, dimana mempunyai keahlian dan 
keterampilan di berbagai bidang. Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah 
adanya peningkatan kualitas guru. Kualitas seorang guru tidak hanya dilihat dari cara guru 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswanya, melainkan guru berperan sebagai perencana 
sekaligus pelaksana dalam proses pembelajaran. Upaya peningkatan kualitas proses dan hasil 
belajar tersebut yaitu guru perlu memilih metode pembelajaran yang tepat. Di samping itu, 
upaya lain yang perlu ditempuh pemerintah dalam membantu meningkatkan mutu 
pendidikan, yaitu pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, misalnya dalam bidang 
biologi, dibutuhkan laboratorium untuk melakukan praktikum. 
Biologi adalah salah satu ilmu yang mengkaji tentang kehidupan makhluk hidup. 
Mempelajari biologi tidak cukup dengan teori, melainkan diperlukan suatu kegiatan 
penunjang seperti pelaksanaan praktikum di laboratorium. Laboratorium merupakan unsur 
yang sangat penting sebagai sarana penunjang dalam berbagai kegiatan ilmiah. Pemanfaatan 
laboratorium sangat perlu dimanfaatkan secara optimal sebagai penunjang kualitas lulusan, 
aspek teoritis, dan aspek pengetahuan dengan keterampilan (Kartikasari, 2019). Kegiatan 
praktikum di laboratorium juga termasuk kegiatan proses pembelajaran. Adanya kegiatan 
praktikum seperti ini,  dapat membuat siswa melakukan suatu percobaan untuk membuktikan 
dan menemukan suatu teori dari materi yang diperoleh dalam proses pembelajaran di kelas. 
Hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan sehingga 
peningkatan hasil belajar dapat tercapai. Pengamatan secara langsung sangat perlu dilakukan 
oleh siswa agar siswa lebih termotivasi dalam mempelajari teori dan dapat meningkatkan rasa 
ingin tahu siswa. Proses pembelajaran biologi sangat memerlukan kegiatan praktikum, karena 
kegiatan tersebut merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran (Rustaman, 2006). 
Kebanyakan guru saat ini hanya berorientasi pada penilaian kognitif saja, tanpa melihat 
psikomotorik atau keterampilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Salah satu metode 
pembelajaran yang cocok dengan bidang studi biologi yaitu dengan pelaksanaan 
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pembelajaran di laboratorium berupa praktikum. Praktikum merupakan metode eksperimen 
(percobaan), dimana percobaan dan pengamatan dilakukan oleh siswa dengan mengalaminya 
secara langsung dan membuktikan sendiri apa yang telah dipelajari (Djamarah, 2010). 
Bersumber dari fakta yang ada di lapangan dan beberapa hasil penelitian sebelumnya 
yang dilaksanakan oleh Ramli (2012), bahwa keterlaksanaan praktikum khususnya praktikum 
biologi masih dilakukan dalam jumlah yang terbatas. Artinya, frekuensi pelaksanaan 
praktikum masih tergolong rendah. Kebanyakan guru saat ini tidak melaksanakan praktikum 
dengan berbagai alasan, misalnya praktikum yang banyak menyita waktu dan tenaga. Seperti 
halnya penelitian yang dilakukan oleh Satriani (2018) bahwa pelaksanaan praktikum belum 
terlaksana sepenuhnya. Salah satu hambatan untuk pelaksanaan kegiatan praktikum adalah 
kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan praktikum, tersedia alat dan bahan di laboratorium, 
dan manajemen laboratorium yang kurang baik.  
Hasil observasi awal yang dilaksanakan di 2 sekolah yang dijadikan sampel, yaitu SMA 
Negeri 1 Pangsid dan SMA Negeri 1 Panca Rijang. Keterlaksanaan praktikum dari sekolah 
tersebut memang berbeda, dilihat dari pelaksanaannya. Namun, kedua sekolah tersebut 
dilengkapi dengan fasilitas laboratorium, mulai laboratorium kimia, fisika, dan biologi. 
Contohnya, SMA Negeri 1 Pangsid yang lengkap dengan fasilitas laboratoriumnya, namun 
frekuensi pelaksanaan praktikumnya masih rendah. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan hanya dilakukan dengan cara monoton yaitu dilakukan di dalam kelas saja 
dengan metode ceramah dan penugasan, padahal ada materi tertentu yang wajib untuk 
dipraktikumkan. Adapun hambatan dan kendala dari tidak terlaksananya praktikum tersebut 
disebabkan karena pemanfaatan laboratorium yang tidak optimal. Laboratorium yang ada 
dijadikan sebagai ruangan kelas, karena pada sekolah tersebut masih kekurangan ruangan 
kelas. Jadi, untuk melaksanakan praktikum siswa harus berpindah kelas. Tentunya hal 
tersebut menyita banyak waktu sehingga proses pembelajaran tidak dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. Oleh karena  itu, sebagai solusinya guru hanya melakukan 
demonstrasi di dalam kelas untuk mendapatkan keterampilan dasar siswa. Akibat dari tidak 
dilaksanakannya praktikum yaitu tujuan pembelajaran tidak tercapai, sehingga akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dimana hasil belajar termasuk salah satu 
pencapaian siswa setelah melakukan pembelajaran. Dalam proses belajar, perlu dilakukan 
penilaian untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang. Melalui penilaian tersebut, maka 
dapat diketahui seberapa besar tingkat penguasaan materi seseorang terhadap materi yang 
telah diajarkan. 
Kegiatan laboratorium merupakan salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam 
belajar IPA, sehingga hasil belajar akan lebih optimal. Ditinjau dari tujuan kegiatan 
laboratorium yaitu membantu mendorong siswa untuk aktif belajar dengan memberi 
kesempatan pada siswa untuk mencoba sendiri atau mengamati keadaan nyata, dapat 
memotivasi siswa untuk belajar IPA dan meningkatkan hasil belajar. Semangat belajar pada 
diri siswa akan selalu ada jika siswa tersebut selalu termotivasi. Jadi, jika praktikum 
rutin/sering dilaksanakan maka siswa akan termotivasi dan hasil belajarnya dapat meningkat. 
Disisi lain, keberhasilan pelaksanaan praktikum juga dapat ditunjang oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah faktor sekolah, guru, siswa, fasilitas, dan waktu. Untuk faktor siswa, pada 
kenyataannya antara siswa yang satu dengan siswa yang lain mempunyai kemampuan 
melaksanakan praktikum yang berbeda-beda. Hal ini karena masing-masing anak mempunyai 
intelegensi yang berbeda, sehingga penguasaan konsep dasar dari masing-masing siswa juga 
berbeda (Sobiroh, 2006). 
Rustaman (2013) mengemukakan bahwa ada empat alasan mengenai pentingnya 
kegiatan praktikum dalam belajar sains. Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar 
IPA. Belajar siswa dipengaruhi oleh motivasi, siswa yang termotivasi untuk belajar akan 
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bersungguh-sungguh dalam mempelajari sesuatu. Melalui kegiatan laboratorium, siswa diberi 
kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa. Kedua, praktikum 
mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. Untuk melakukan eksperimen 
ini diperlukan beberapa keterampilan dasar seperti mengamati, mengukur, dan memanipulasi 
peralatan biologi. Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, 
Praktikum menunjang materi pelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (dalam Rusman, 2012) 
meliputi faktor internal dan faktor eksternal, yaitu: a) faktor internal, yang meliputi faktor 
fisiologis dan psikologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan capek, dan tidak dalam keadaan cacat jasmani. Hal-hal tersebut 
dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. Sedangkan faktor psikologis 
meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif, dan daya minat siswa. b) 
faktor eksternal, meliputi faktor lingkungan ( lingkungan fisik, sosial dan alam) serta faktor 
instrumental (kurikulum, sarana, dan guru). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Keterlaksanaan Praktikum dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
SMA Negeri di Kabupaten Sidrap”. Dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti ada tidaknya 
perbedaan hasil belajar siswa dilihat dari keterlaksanaan praktikumnya yang meliputi 
persiapan, pelaksanaan dan penilaian praktikum. Jadi, jika memiliki perbedaan, maka akan 
dilihat apa penyebab atau alasan perbedaan tersebut. 
Dari uraian latar belakang di atas, permasalahan yang hendak diteliti, yaitu: (1) 
Bagaimana tingkat keterlaksanaan praktikum biologi siswa kelas XI SMA Negeri di 
Kabupaten Sidrap? (2) Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri di 
Kabupaten Sidrap? (3) Apakah ada perbedaan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 
Pangsid dan SMA Negeri 1 Panca Rijang di Kabupaten Sidrap? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah:  (1) Untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan praktikum biologi kelas 
XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap. (2) Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas 
XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap. (3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar biologi 




Jenis penelitian ini adalah kausal komparatif yang bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar biologi akibat keterlaksanaan praktikum di kelas XI SMA Negeri di 
Kabupaten Sidrap. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri di Kabupaten 
Sidrap yang terdiri dari sembilan SMA Negeri, namun yang dipilih yaitu SMA Negeri 1 
Panca Rijang dan SMA Negeri 1 Pangsid. Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas XI 
IPA yang dipilih dari SMA Negeri 1 Pangsid yaitu XI IPA6 dengan jumlah siswa sebanyak 
35 orang  dan satu kelas XI IPA yang dipilih dari SMA Negeri 1 Panca Rijang, yaitu kelas XI 
IPA4 dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu 
menggunakan teknik purposive sampling.  
Instrumen yang digunakan adalah angket terbuka dan tertutup untuk mengetahui 
keterlaksanaan praktikum pada masing-masing sekolah, dan soal evaluasi sebanyak 40 nomor 
yang telah divalidasi oleh validator ahli yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan frekuensi tingkat keterlaksanaan praktikum, yaitu 
pada Tabel 1 berikut: 
 
 









M  : Mean (rata-rata) sampe 
SD : Standar Deviasi 
(Sudjana, 1991) 
 
Nilai siswa yang diperoleh dianalisis untuk menentukan nilai hasil belajar dengan 






Hasil belajar siswa yang telah diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial dengan menggunakan sistem Statistical Package for Social Sciense (SPSS). Hasil 
belajar dikelompokkan berdasarkan pada pedoman pengkategorian dari Departemen  
Pendidikan Nasional dalam Upu (2010), dapat dilihat pada Tabel 2. 








Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t melalui sistem Statistical Package for Social Science (SPSS), meliputi 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji hipotesis 
menggunakan analisis statistik yaitu uji-t dan kriteria pengujiannya adalah jika sig < α maka 
Ha diterima dan jika sig > α maka Ha ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1) Keterlaksanaan Praktikum 
    a) Keterlaksanaan Praktikum di SMA Negeri 1 Panca Rijang 
Hasil  analisis tentang keterlaksanaan praktikum di SMA Negeri 1 Panca 
Rijang diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 65,59, Nilai terendah sebesar 52,00, 
Interval Skor Kategori 
Skor < M - 1,5 SD Sangat rendah 
M-1,5 SD ≤ skor < M-0,5 SD Rendah 
M-0,5 SD ≤ skor < M+0,5 SD Sedang 
M+0,5SD ≤ skor < M+1,5 SD Tinggi 
Skor ≥ M + 1,5 SD Sangat tinggi 
Interval nilai Kategori 




0-34 Sangat Rendah 
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dan nilai tertinggi sebesar 72,00. Nilai yang diperoleh disajikan dalam Tabel 3 
berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Keterlaksanaan  
              Praktikum Biologi Kelas XI SMA Negeri 1 Panca Rijang 










71,91 – ke atas 
67,71  – 71,90 
63,50  – 67,70 
59,30  – 63,49 
















Total 37 100  
 
b) Keterlaksanaan Praktikum di SMA Negeri 1 Pangsid 
Hasil analisis tentang keterlaksanaan praktikum di SMA Negeri 1 Panca 
Rijang diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 60,37, nilai terendah sebesar 47,00, 




Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Keterlaksanaan Praktikum 
Biologi Kelas XI SMA Negeri 1 Pangsid 










70,51  – ke atas 
63,76  – 70,50 
57,01  – 63,75 
50,25  – 57,00 
















Total 35 100  
 
c) Keterlaksanaan Praktikum SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
Hasil analisis tentang keterlaksanaan praktikum di SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 61,35, nilai terendah sebesar 34,00, dan nilai tertinggi 
sebesar 70,00. Nilai yang diperoleh disajikan dalam Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Keterlaksanaan Praktikum 















72,74  – ke atas 
65,16  – 72,74 
57,57  – 65,16 
49,98  – 57,56 
















Total 37 100  





2) Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
Nilai statistik deskriptif hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten 
Sidrap dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.  
 










Nilai yang diperoleh akan dikelompokkan dalam pengkategorian hasil belajar yang 
berdasarkan pada pedoman pengkategorian Departemen Pendidikan Nasional dalam Upu, 
(2010) seperti yang tertera pada tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar biologi siswa kelas XI SMAN 
di Kabupaten Sidrap 
Interval nilai Kategori Frekuensi *P (%) 
85 -100 sangat tinggi 0 0,00 
65 - 84 Tinggi 13 35,13 
55 – 64 Sedang 22 59,46 
35 – 54 Rendah 0 0,00 





                                  *P : Persentase 
3) Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Panca Rijang dengan 
SMA Negeri 1 Pangsid di Kabupaten Sidrap 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil dari 
populasi yang terdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas diperoleh 
taraf signifikansi kedua sampel sebesar 0,200 >  α 0,05 yang berarti data yang diperoleh 
dari kedua sampel yang terdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa dua kelompok memiliki 
varians yang sama (homogen). Setelah dilakukan pengujian dengan statistik uji 
homogenitas, maka diperoleh signifikansi 0,274 > α 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
siswa di SMA Negeri 1 Panca Rijang dan siswa SMA Negeri 1 Pangsid memiliki varians 
yang sama (homogen). 
Statistik 

















b. Uji hipotesis  
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas varians, maka dapat 
dilakukan dengan uji statistik, yaitu uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Proses 
analisis uji-t ini menggunakan software SPSS 17.0. Kriteria pengujiannya adalah jika sig 
(2-tailed) > α, maka H0 ditolak. Hasil statistik uji t (α = 0,05) menunjukkan nilai sig (2-
tailed) 0,006 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima yaitu ada perbedaan hasil belajar 
antara SMA Negeri 1 Panca Rijang dan SMA Negeri 1 Pangsid di Kabupaten Sidrap. 
Pembahasan  
1) Keterlaksanaan Praktikum Biologi SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat 
perbedaan hasil belajar biologi siswa dilihat dari keterlaksanaan praktikumnya. 
Berdasarkan hasil observasi sebelumnya, dijelaskan bahwa tidak terlaksananya praktikum 
disebabkan karena kurangnya alat dan bahan praktikum di laboratorium serta keterbatasan 
waktu praktikum, dan pemanfaatan laboratorium yang kurang optimal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Maarif (2016) bahwa keterlaksanaan 
praktikum pada umumnya terkendala oleh sarana dan prasarana laboratorium.  
Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan praktikum di SMA Negeri Kabupaten 
Sidrap dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan praktikum berada pada kategori sedang. 
Artinya, kualitas praktikum sekolah di Kabupaten Sidrap masih perlu ditingkatkan. 
Meskipun kedua  sekolah melaksanakan praktikum, namun frekuensinya masih rendah dan 
belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil angket yang telah diisi oleh 
responden menyatakan bahwa hambatan yang dialami pada saat praktikum dimulai dari 
persiapan praktikum. Masing-masing sekolah memiliki fasilitas laboratorium biologi. 
Namun, penyediaan alat dan bahan masih kurang mencukupi karena dilihat dari seringnya 
ditemui alat yang rusak pada saat praktikum sementara jumlah siswanya banyak dan juga 
bahan yang tersedia di laboratorium sudah tidak layak digunakan. Selain kurangnya sarana 
dan prasarana yang mendukung, alokasi waktu proses belajar mengajar biologi pada 
sekolah tersebut belum mencukupi untuk melaksanakan praktikum. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hudha (2011) bahwa 
banyak item praktikum yang tidak dipraktikumkan disebabkan karena kurangnya waktu 
pelaksanaan dan kurang tersedianya alat dan bahan yang mendukung pelaksanaan 
praktikum. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Hasruddin (2012) yang menjelaskan 
bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan praktikum biologi yaitu 
kurangnya waktu dalam pelaksanaan praktikum. Pelaksanaan praktikum yang tidak 
berjalan optimal juga diakibatkan oleh kondisi alat-alat praktikum yang memerlukan 
pengadaan karena ditemukan alat-alat praktikum yang sudah rusak, sehingga jumlah alat-
alat praktikum yang tidak mencukupi. Hasil data yang diperoleh menunjukkan kedua 
sekolah terkendala dalam kurangnya alat dan bahan. Kurangnya sarana dan prasarana 
praktikum juga disebabkan karena kurangnya perhatian dari pihak kepala sekolah yang 
mempunyai latar belakang non-exact. 
Saat praktikum berlangsung, juga telah dibentuk kelompok praktikum yang terdiri 
dari 4-6 orang per kelompok. Peranan guru dalam proses pelaksanaan praktikum yaitu 
sebagai pembimbing dan pengawas. Dari hasil angket diperoleh hasil bahwa selama 
praktikum berlangsung guru cukup membimbing dan mengawasi siswanya. Sehubungan 
dengan kualitas pelaksanaan praktikum, maka guru perlu meningkatkan pemberian 
bimbingan dan pengawasan terhadap siswa pada saat kegiatan praktikum di laboratorium. 
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berlangsung (Jahro, 2008). Namun, yang kurang dalam pelaksanaan praktikum ini, siswa 
tidak mengerjakan LKS disebabkan guru tidak menyediakan LKS, hanya penuntun 
praktikum saja yang dibagikan setiap melakukan praktikum dan siswa diminta membuat 
laporan setelah selesai praktikum. Alokasi waktu pelaksanaan praktikum juga masih 
kurang, sehingga tidak berjalan dengan efektif. Hal tersebut disebabkan tidak tersedianya 
sumber daya manusia (SDM) yang mengerti masalah laboratorium, terutama dalam hal 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Jadi, gurulah yang harus terlibat 
menyiapkan alat dan bahan tersebut, sehingga waktu kurang mencukupi. Dan jika 
praktikum selesai, guru juga yang bertugas untuk menata kembali alat dan bahan yang 
telah digunakan. 
Sehubungan alokasi waktu pembelajaran biologi masih kurang mencukupi, maka 
hasil kegiatan praktikum jarang didiskusikan bersama. Terkadang dilaksanakan jika 
memang waktu mencukupi. Berdasarkan hasil angket rata-rata siswa menyatakan bahwa 
kegiatan praktikum dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran biologi. 
Selain itu, dikatakan juga bahwa kegiatan praktikum dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran biologi Hal ini ditegaskan oleh Jahro, (2008) 
bahwa 1) penerapan metode praktikum dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
2) Praktikum dapat mendukung materi pembelajaran. Praktikum memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membuktikan teori, dan menemukan teori. Ini juga di buktikan oleh 
hasil penelitian Jahro (2008) yang menunjukkan bahwa penerapan metode praktikum dapat 
menunjang materi pelajaran. 
 
 
2) Hasil Belajar Biologi Kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
Hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri Kabupaten Sidrap berada kategori sedang. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan praktikum berpengaruh terhadap hasil 
belajar, dimana keterlaksanaan praktikumnya juga tergolong kategori sedang. Hal yang 
perlu diperhatikan agar hasil belajar biologi siswa lebih meningkat dengan 
mengoptimalkan keterlaksanaan praktikum biologi. Jika penyediaan alat dan bahan masih 
kurang, maka perlu dilakukan penambahan sehingga pelaksanaan praktikum berjalan 
dengan lancar. Alokasi waktu pembelajaran biologi juga perlu ditambah, sehingga pada 
saat praktikum berlangsung siswa bisa memiliki waktu mendiskusikan hasil praktikum. 
Dan juga dibutuhkan laboran yang mengatur alat dan bahan yang akan digunakan saat 
melaksanakan proses pengamatan dan percobaan di laboratorium.  
Kegiatan laboratorium merupakan salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam 
belajar IPA, sehingga hasil belajar akan lebih optimal. Ditinjau dari tujuan kegiatan 
laboratorium yaitu untuk mendorong siswa untuk aktif belajar dengan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mencoba sendiri atau mengamati keadaan nyata, dapat 
memotivasi siswa untuk belajar IPA. Semangat belajar pada diri siswa akan selalu ada jika 
siswa tersebut selalu termotivasi. Jadi, jika praktikum rutin/sering dilaksanakan maka 
siswa akan termotivasi dan hasil belajarnya dapat meningkat. Disisi lain, keberhasilan 
pelaksanaan praktikum juga dapat ditunjang oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
faktor sekolah, guru, siswa, fasilitas, dan waktu. Untuk faktor siswa, pada kenyataannya 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan praktikum yang berbeda-beda, sehingga penguasaan konsep dasar dari 
masing-masing siswa juga berbeda (Sobiroh, 2006). 
Metode merupakan salah satu cara yang harus dilakukan guru dalam menyajikan materi 
ajar dalam proses pembelajaran, agar siswa dapat belajar untuk memperoleh hasil belajar 
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kegiatan praktikum merupakan metode yang 
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tepat untuk mengimplementasikan keterampilan proses praktikum di laboratorium. Ini 
didukung oleh hasil penelitian Afriani dan Nur (dalam Jahro, 2008) bahwa penerapan 
metode praktikum pada proses pembelajaran berhasil meningkatkan motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa serta dapat membantu meningkatkanpemahaman materi yang 
dipelajarinya. 
 
3) Perbedaan Hasil Biologi Kelas XI SMA Negeri 1 Panca Rijang dengan SMA Negeri 1 
Pangsid di Kabupaten Sidrap 
Berdasarkan hasil analisis uji- t, maka dihasilkan data bahwa ada perbedaan hasil 
belajar antara SMA Negeri 1 Panca Rijang dan SMA Negeri Pangsid. Hal tersebut 
disebabkan karena frekuensi pelaksanaan praktikumnya memang berbeda dilihat dari hasil 
angket terbuka dan tingkat keterlaksanaan praktikumnya tergolong sedang. SMA Negeri 1 
Panca Rijang memiliki frekuensi pelaksanaan praktikum yang lebih tinggi dibandingkan 
SMA Negeri 1 Pangsid sehingga hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 1 Panca Rijang 
juga lebih tinggi dibandingkan SMA Negeri 1 Pangsid. 
Penyebab perbedaan hasil belajar dari kedua sekolah tersebut disebabkan karena 
kualitas keterlaksanaan praktikum memang berbeda. Pada SMA Negeri 1 Panca Rijang 
kualitas pelaksanaan praktikumnya rata-rata memiliki persentase dalam kategori tinggi. 
Jadi, disimpulkan bahwa kualitas pelaksanaan praktikumnya tergolong bagus. Namun, 
yang perlu ditingkatkan dalam sekolah ini yaitu pengadaan alat dan bahannya yang belum 
mencukupi. Kurangnya sarana dan prasarana di laboratorium bukan berarti karena tidak 
adanya perhatian dari guru biologi atau pihak sekolah, melainkan karena seringnya 
ditemui alat yang rusak pada saat praktikum berlangsung. Adapun unit praktikum tertentu 
yang tidak terlaksana karena waktu untuk melaksanakan praktikum pada unit tersebut 
tidak mencukupi.Jadi, seharusnya pihak sekolah memperhatikan alokasi waktu yang 
dibutuhkan untuk praktikum biologi dan menyediakan laboran untuk mengelola 
laboratorium.  
SMA Negeri 1 Pangsid kualitas keterlaksanaan praktikumnya masih tergolong sedang. 
Terdapat banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Pada sekolah ini, 
keterlaksanaan praktikumnya sangat rendah. Hal tersebut disebabkan karena pemanfaatan 
laboratorium yang tidak optimal. Ruangan laboratorium yang seharusnya dijadikan 
sebagai tempat melakukan percobaan, digunakan sebagai ruangan kelas. Sekolah ini 
memang memiliki banyak siswa, sehingga ruangan kelas tidak mencukupi untuk 
melakukan proses belajar mengajar. Olehnya itu, laboratorium dijadikan sebagai tempat 
belajar mengajar.Jadi, diharapkan kepada pihak sekolah unuk lebih memperhatikan 
pemanfaatan laboratorium ini. Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana dalam sekolah 
ini. Sehubungan dengan jarangnya dilaksanakan praktikum, maka alat dan bahan yang 
tersedia di laboratorium menjadi rusak dan tidak bisa digunakan lagi. Berdasarkan 
pengamatan peneliti pada saat mengamati pelaksanaan praktikum yaitu uji respirasi 
hewan. Salah satu bahan  yang digunakan kadaluwarsa, sehingga praktikum tidak berhasil. 
Penuntun praktikum juga tidak tersedia sehingga menghambat pelaksanaan praktikum. 
Jadi, untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan praktikum di sekolah ini, Diharapkan 
kepada pihak sekolah atau guru biologi agar lebih memperhatikan sarana dan prasarana 
yang mendukung terlaksananya kegiatan praktikum. Selain itu, diharapkan guru lebih 
kreatif menyediakan LKS dan jika alat dan bahan praktikum yang tersedia tidak 
memungkinkan untuk melaksanakan praktikum, bisa melakukan percobaan sederhana.  
Salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian utama adalah terkait sarana dan 
prasarana pendidikan. Sarana pendidikan umumnya mencakup semua peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam proses 
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pendidikan. Efektivitas belajar tidak cukup hanya ditentukan oleh gedung atau kelas yang 
baik, tapi juga menuntut adanya peralatan dan bahan yang memadai. Penggunaan 
peralatan dan bahan yang asal saja sudah dapat dipastikan proses pembelajaran akan 
berlangsung kurang efektif yang pada gilirannya lulusan mempunyai kecakapan yang 
tidak sesuai dengan harapan (Hudha, 2011). Kualitas pembelajaran dalam hal ini 
dititikberatkan pada kualitas kegiatan praktikum yang dilaksanakan oleh masing-masing 
sekolah. Jika praktikum dilaksanakan dengan baik maka dapat memberikan kontribusi 
pada siswa terhadap pemahaman materi pelajaran sehingga hasil belajarnya dapat 
meningkat. Namun, jika kegiatan praktikumnya kurang berkualitas, maka hasil belajar 
siswa pun dapat terpengaruh. Kualitas praktikum dapat dilihat dari keterlaksanaan 
praktikum, seperti persiapan praktikum, pelaksanaan praktikum, dan penilaian praktikum 
(Sobiroh, 2006). 
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran yaitu faktor 
guru, faktor siswa, lingkungan belajar, prasarana belajar, penguasaan materi, penguasaan 
metode dan teknik mengajar oleh guru merupakan faktor utama selain faktor gaya 
mengajar, filosofi dan kepribadian guru sendiri. Tidak kalah pentingnya adalah faktor 
siswa sebagai pembelajar. Lingkungan belajar akan tercipta dari interaksi antara guru dan 
siswa di dalam lingkungan fisik pendukungnya. Sarana prasarana dapat menjadi faktor 
pendukung atau faktor penghambat pembelajaran sebagian tergantung dari bagaimana 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diutarakan sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
a. Tingkat keterlaksanaan praktikum biologi kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap 
berada pada kategori sedang. 
b. Hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Sidrap berada pada 
kategori sedang. 
c. Ada perbedaan hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Panca Rijang dengan 
SMA Negeri 1 Pangsid di Kabupaten Sidrap. 
2. Saran 
Setelah melihat hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis menyarankan: 
a.  Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Provinsi/kabupaten untuk lebih memperhatikan 
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran terutama dalam pelaksanaan 
praktikum, seperti penyediaan alat dan bahan untuk mendukung terlaksananya praktikum 
biologi. 
b.  Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Provinsi/kabupaten agar mengadakan pelatihan 
laboratorium kepada guru-guru biologi agar menunjang terlaksananya kegiatan 
praktikum sehingga hasil belajar biologi siswa meningkat. 
c.   Disarankan kepada Dinas Pendidikan Provinsi/kabupaten  untuk mengadakan pelatihan 
kepada guru-guru agar mengoptimalkan pelaksanaan praktikum di laboratorium sehingga 
tidak menimbulkan perbedaan hasil belajar. 
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